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Keywords: 

 The rapid development of digital technology in the modern era has significantly impacted 

adolescents’ lives, particularly in the formation of moral character. Easy access to the 

internet and social media not only provides benefits but also creates various problems 

such as weakened communication ethics, cyberbullying, gadget addiction, and exposure 

to negative online content. This study aims to analyze the relevance of Islamic education 

sources and foundations in addressing adolescent moral problems in the digital era and 

to examine the implementation of Islamic educational values in character formation. This 

research uses a qualitative approach with a library research method. Data were collected 

from relevant journals, books, and academic documents, and analyzed using descriptive-

analytical techniques through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings show that adolescent moral problems are influenced by weak internalization of 

moral values and self-control. The sources of Islamic education, namely the Qur’an, 

Hadith, and ijtihad, are relevant in shaping digital ethics and adolescent morals, while 

the foundations of Islamic education, including religious, philosophical, psychological, 

and social aspects, provide an important framework for internalizing these values. The 

implementation of Islamic education is carried out through strengthening Islamic 

character, role modeling, habituation of worship, religious school culture, and 

integration of digital literacy based on Islamic values. In conclusion, strengthening the 

sources and foundations of Islamic education is essential in shaping adolescents who are 

morally upright, wise, and responsible in using digital technology. 
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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi digital di era modern memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan remaja, khususnya 

dalam pembentukan akhlak. Akses internet dan media sosial yang semakin mudah tidak hanya membawa manfaat, tetapi 

juga memunculkan berbagai problematika seperti melemahnya etika komunikasi, cyberbullying, kecanduan gadget, serta 

paparan konten negatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi sumber dan dasar pendidikan Islam dalam 

mengatasi problematika akhlak remaja di era digital serta mengkaji implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

pembentukan karakter remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library 

research). Data diperoleh dari jurnal, buku, dan dokumen ilmiah yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif-

analitis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

problematika akhlak remaja dipengaruhi oleh lemahnya internalisasi nilai moral dan kontrol diri. Sumber pendidikan 

Islam yang meliputi Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad memiliki relevansi dalam membentuk etika digital dan akhlak remaja, 

sedangkan dasar pendidikan Islam yang mencakup aspek religius, filosofis, psikologis, dan sosial menjadi landasan 

penting dalam internalisasi nilai-nilai tersebut. Implementasi pendidikan Islam dilakukan melalui penguatan karakter 

Islami, keteladanan, pembiasaan ibadah, budaya sekolah religius, serta literasi digital berbasis nilai Islam. Kesimpulan 

penelitian menegaskan bahwa penguatan sumber dan dasar pendidikan Islam penting dalam membentuk remaja yang 

berakhlak mulia, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Akhlak Remaja, Era Digital, Sumber Pendidikan Islam, Literasi Digital 

 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia, khususnya 

pada kalangan remaja. Kehadiran internet, media sosial, dan berbagai platform digital memberikan kemudahan dalam 

memperoleh informasi, berkomunikasi, serta membangun relasi sosial tanpa batas ruang dan waktu. Remaja menjadi 
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kelompok yang paling dekat dengan perkembangan teknologi karena sebagian besar aktivitas sosial dan pendidikan 

mereka dilakukan melalui media digital. Namun, perkembangan teknologi tersebut tidak hanya memberikan dampak 

positif, tetapi juga memunculkan berbagai persoalan moral dan perilaku di kalangan remaja. Fenomena ini dijelaskan oleh 

[1] bahwa perkembangan era digital menyebabkan perubahan pola perilaku generasi muda yang memerlukan penguatan 

pendidikan karakter berbasis nilai agama. 

Problematika akhlak remaja di era digital semakin terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Banyak remaja mengalami 

penurunan etika dalam berkomunikasi, baik terhadap teman sebaya, guru, maupun orang tua. Selain itu, maraknya 

cyberbullying, penyebaran ujaran kebencian, budaya flexing di media sosial, kecanduan gadget, hingga paparan konten 

negatif menunjukkan bahwa perkembangan teknologi belum diimbangi dengan penguatan moral dan spiritual. Menurut 

[2] degradasi moral remaja di era digital dipengaruhi oleh lemahnya kontrol diri, lingkungan sosial, dan kurangnya 

pendidikan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Problematika tersebut juga didukung oleh berbagai data empiris terkait perilaku remaja di ruang digital. Survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa 49% pengguna internet di Indonesia pernah 

mengalami cyberbullying melalui media sosial [40]. Selain itu, penggunaan gadget yang berlebihan juga menjadi 

permasalahan yang semakin meningkat pada kalangan remaja. Penelitian Alifah et al. [13] menjelaskan bahwa lebih dari 

19% remaja di Indonesia mengalami kecanduan gadget yang berpotensi memengaruhi kontrol diri, interaksi sosial, dan 

perkembangan perilaku mereka. Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital tidak hanya 

menghadirkan kemudahan akses informasi dan komunikasi, tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan pembentukan karakter dan akhlak remaja. 

Pada dasarnya, masa remaja merupakan fase pencarian jati diri yang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan. 

Kemudahan akses informasi melalui media digital membuat remaja dapat menerima berbagai budaya luar tanpa proses 

penyaringan yang baik. Akibatnya, banyak remaja lebih mengutamakan popularitas dan pengakuan di media sosial 

dibandingkan menjaga etika dan moralitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi telah 

mengubah pola interaksi sosial remaja menjadi lebih terbuka, tetapi juga berpotensi melemahkan nilai-nilai akhlak apabila 

tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang kuat [3]. 

Problematika akhlak remaja di era digital menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual, tetapi juga bertujuan membentuk manusia 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Menurut [4] pendidikan Islam merupakan proses pembinaan manusia 

secara menyeluruh yang mencakup aspek intelektual, spiritual, dan moral sehingga terbentuk pribadi muslim yang utuh. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentengi remaja dari pengaruh negatif 

perkembangan teknologi modern. 

Sumber dan dasar pendidikan Islam memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter peserta 

didik. Sumber utama pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis yang menjadi pedoman dalam menentukan tujuan, 

metode, dan sistem pendidikan Islam. Selain itu, ijtihad juga menjadi sarana pengembangan pendidikan Islam agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman. [5] menjelaskan bahwa Al-Qur’an dan Hadis menjadi landasan utama dalam 

membentuk konsep pendidikan Islam yang mampu menciptakan insan kamil, yaitu manusia yang memiliki keseimbangan 

antara kecerdasan intelektual, spiritual, dan moral. 

Al-Qur’an sebagai sumber utama pendidikan Islam memuat berbagai ajaran tentang akhlak, pengendalian diri, serta 

penggunaan ilmu pengetahuan secara bijaksana. Sementara itu, Hadis Nabi Muhammad SAW memberikan contoh nyata 

mengenai pembentukan karakter melalui keteladanan, nasihat, pembiasaan, dan kasih sayang. [6] menjelaskan bahwa 

pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan 

kepribadian peserta didik sesuai ajaran Islam. Nilai-nilai tersebut sangat relevan untuk diterapkan dalam menghadapi 

berbagai problematika akhlak remaja di era digital. 

Selain sumber pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam juga menjadi pijakan penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Dasar pendidikan Islam meliputi dasar religius, filosofis, psikologis, dan sosial. Dasar religius mengarahkan 

peserta didik untuk memiliki keimanan dan ketakwaan, sedangkan dasar psikologis membantu pendidik memahami 

perkembangan mental dan emosional remaja. [7] menjelaskan bahwa dasar pendidikan Islam berfungsi sebagai landasan 

dalam membentuk manusia yang seimbang antara aspek jasmani dan rohani serta duniawi dan ukhrawi. 

Di tengah perkembangan era digital yang semakin pesat, pendidikan Islam dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Pendidikan Islam tidak cukup hanya memberikan 

pemahaman teori keagamaan, tetapi juga harus mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam penggunaan media digital. Menurut [8] penguatan pendidikan akhlak berbasis Islam sangat 

diperlukan untuk membentuk generasi yang mampu menggunakan teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab. 
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Berbagai penelitian terdahulu telah membahas problematika akhlak remaja dan pendidikan Islam di era digital dari 

berbagai perspektif. Penelitian Harahap et al. [10] mengkaji pengaruh media sosial terhadap perilaku komunikasi remaja 

di era digital dan menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pola komunikasi serta 

perilaku remaja. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada dampak penggunaan media sosial dan belum mengkaji 

landasan pendidikan Islam yang dapat digunakan sebagai solusi terhadap perubahan perilaku tersebut. Penelitian Afifah 

[14] menyoroti urgensi pendidikan karakter Islami pada usia remaja di era digital sebagai upaya membentengi generasi 

muda dari pengaruh negatif perkembangan teknologi. Meskipun menekankan pentingnya pendidikan karakter Islami, 

penelitian tersebut belum membahas secara khusus sumber utama pendidikan Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad 

sebagai landasan konseptual dalam pembentukan akhlak remaja. 

Selanjutnya, penelitian Zainuri et al. [32] membahas pendidikan akhlak remaja di era digital melalui implementasi filsafat 

pendidikan Islam di lingkungan sekolah dan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan akhlak 

memerlukan sinergi antara keluarga dan sekolah dalam menghadapi tantangan era digital. Akan tetapi, penelitian tersebut 

lebih menitikberatkan pada implementasi filsafat pendidikan Islam dan belum mengkaji secara komprehensif keterkaitan 

antara sumber serta dasar pendidikan Islam dengan problematika akhlak remaja. Sementara itu, penelitian Edy dan Anwar 

[34] mengkaji integrasi nilai akhlak dan literasi digital dalam pendidikan Islam di madrasah sebagai respons terhadap era 

disrupsi digital. Penelitian tersebut memberikan kontribusi dalam aspek integrasi nilai akhlak dan literasi digital, namun 

belum secara khusus menganalisis relevansi sumber utama pendidikan Islam serta dasar-dasar pendidikan Islam yang 

meliputi aspek religius, filosofis, psikologis, dan sosial dalam menghadapi problematika akhlak remaja. 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kajian terdahulu umumnya berfokus pada dampak media 

sosial, pendidikan karakter Islami, implementasi pendidikan akhlak, serta integrasi literasi digital dalam pendidikan Islam. 

Namun, kajian yang secara khusus menganalisis relevansi sumber utama pendidikan Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan 

ijtihad, serta dasar pendidikan Islam yang meliputi aspek religius, filosofis, psikologis, dan sosial sebagai landasan dalam 

mengatasi problematika akhlak remaja di era digital masih relatif terbatas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini tidak hanya membahas problematika akhlak remaja di era digital, tetapi juga menganalisis secara terpadu 

hubungan antara sumber dan dasar pendidikan Islam sebagai kerangka konseptual dalam menghadapi berbagai tantangan 

moral remaja di era digital. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan 

menganalisis secara komprehensif relevansi sumber dan dasar pendidikan Islam terhadap problematika akhlak remaja di 

era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji relevansi sumber dan dasar pendidikan 

Islam terhadap problematika akhlak remaja di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi sumber 

dan dasar pendidikan Islam dalam menghadapi problematika akhlak remaja di era digital serta mengkaji implementasi 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter remaja yang bijaksana, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia 

di tengah perkembangan teknologi modern. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter remaja sehingga mereka mampu menghadapi 

perkembangan teknologi secara bijaksana tanpa meninggalkan nilai-nilai moral dan keislaman. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk memahami suatu fenomena melalui analisis data secara deskriptif. 

Menurut [9], penelitian kualitatif digunakan untuk memahami kondisi sosial secara mendalam berdasarkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. Metode studi pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis konsep, teori, 

dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sumber dan dasar pendidikan Islam serta problematika akhlak remaja 

di era digital. Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan secara sistematis melalui proses identifikasi, seleksi, dan 

analisis literatur yang relevan dengan fokus penelitian. 

Sumber data penelitian berupa artikel jurnal ilmiah, buku, dan dokumen institusional yang berkaitan dengan sumber dan 

dasar pendidikan Islam serta problematika akhlak remaja di era digital. Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai 

sumber digital, seperti Google Scholar, Garuda, dan jurnal nasional terakreditasi dengan menggunakan kata kunci 

“sumber pendidikan Islam”, “dasar pendidikan Islam”, “akhlak remaja”, “remaja di era digital”, dan “pendidikan Islam 

di era digital”. Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2020–2025 agar pembahasan tetap relevan dengan 

perkembangan era digital saat ini, meskipun beberapa referensi di luar rentang tahun tersebut tetap digunakan sebagai 

landasan teoritis yang mendukung kajian penelitian. 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap identifikasi (identification), diperoleh 44 

sumber literatur yang sesuai dengan kata kunci penelitian. Selanjutnya dilakukan tahap penyaringan (screening) 

berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian sumber dengan fokus penelitian. Setelah itu dilakukan tahap 

penilaian kelayakan (eligibility) berdasarkan tahun publikasi, relevansi isi, dan kelengkapan identitas publikasi. Dari 
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proses tersebut, sebanyak 4 sumber dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

diperoleh 40 sumber yang dianalisis dalam penelitian ini, yang terdiri atas 36 artikel jurnal, 2 buku, dan 2 dokumen 

institusional. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel, jurnal, buku, dan dokumen ilmiah yang membahas 

pendidikan Islam, sumber dan dasar pendidikan Islam, pembentukan akhlak remaja, serta pengaruh perkembangan 

teknologi digital terhadap perilaku remaja. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup sumber yang tidak relevan dengan 

fokus penelitian, artikel tanpa identitas publikasi yang jelas, serta referensi yang memiliki pembahasan di luar kajian 

penelitian. 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis relevansi sumber dan dasar pendidikan Islam dalam menghadapi problematika 

akhlak remaja di era digital. Penelitian ini menitikberatkan pada kajian nilai-nilai pendidikan Islam yang bersumber dari 

Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad serta dasar pendidikan Islam yang meliputi aspek religius, filosofis, psikologis, dan sosial 

dalam membentuk karakter remaja di tengah perkembangan teknologi digital. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai referensi 

yang telah memenuhi kriteria seleksi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif-analitis, 

yaitu dengan mendeskripsikan temuan-temuan dari berbagai literatur, mengelompokkannya berdasarkan tema 

pembahasan, kemudian menghubungkannya dengan fenomena akhlak remaja di era digital [7]. Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang sistematis 

mengenai relevansi sumber dan dasar pendidikan Islam terhadap problematika akhlak remaja di era digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Problematika Akhlak Remaja di Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial pada masa kini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

kehidupan generasi muda. Kalangan remaja menjadi kelompok yang paling aktif memanfaatkan platform digital sebagai 

sarana komunikasi, hiburan, dan tempat mengekspresikan diri. Kehadiran media sosial memang membawa manfaat, 

seperti mempermudah komunikasi dan memperluas wawasan. Akan tetapi, penggunaan yang berlebihan juga dapat 

menimbulkan berbagai pengaruh negatif, seperti perubahan perilaku sosial, cyberbullying, kecanduan gadget, serta 

berkurangnya etika komunikasi pada remaja [10]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital 

tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga menghadirkan tantangan moral yang memengaruhi pembentukan 

karakter generasi muda. Fenomena ini mengindikasikan bahwa kemampuan memanfaatkan teknologi belum selalu diikuti 

oleh kemampuan mengendalikan diri dan mempertimbangkan aspek moral dalam penggunaannya. 

Salah satu problematika yang paling terlihat pada era digital ialah melemahnya etika komunikasi di lingkungan media 

sosial. Kemudahan berinteraksi melalui platform digital sering membuat remaja kurang memperhatikan tata krama dalam 

berbicara maupun menulis. Tidak sedikit pengguna media sosial yang menggunakan bahasa kasar, menyebarkan ujaran 

kebencian, serta memberikan komentar negatif kepada orang lain. Dominasi komunikasi secara daring juga menyebabkan 

berkurangnya interaksi tatap muka sehingga rasa empati dan sikap saling menghargai semakin menurun [11]. Fenomena 

cyberbullying, saling menghina di kolom komentar, serta budaya viral tanpa memperhatikan etika menjadi bukti nyata 

lunturnya moral komunikasi pada generasi muda saat ini [12]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ruang digital tidak 

hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan karakter yang dapat memberikan dampak 

positif maupun negatif tergantung pada bagaimana pengguna memanfaatkannya. 

Selain lemahnya etika komunikasi, penggunaan gadget secara berlebihan juga menjadi persoalan serius di kalangan 

remaja. Perangkat digital tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan untuk bermain game, 

mengakses media sosial, dan mencari hiburan secara terus-menerus. Aktivitas yang tidak terkontrol dapat memicu 

kecanduan gadget, yaitu kondisi ketika seseorang sulit melepaskan diri dari perangkat digital dalam waktu yang lama. 

Keadaan tersebut berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar, berkurangnya interaksi sosial secara langsung, serta 

melemahnya rasa tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari [13]. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi tanpa pengawasan dan pendidikan moral yang baik dapat memengaruhi keseimbangan emosional dan sosial 

remaja. Dengan demikian, permasalahan yang muncul bukan terletak pada teknologi itu sendiri, melainkan pada 

kurangnya kemampuan remaja dalam mengelola penggunaan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. 

Di samping itu, remaja pada era modern juga mudah terpapar berbagai informasi negatif di internet, seperti kekerasan, 

pornografi, ujaran kebencian, dan perilaku menyimpang lainnya. Paparan tersebut dapat memengaruhi pembentukan 

karakter serta moral remaja[24]. Pemanfaatan media sosial secara berlebihan bahkan berpotensi menimbulkan distorsi 

identitas dan perubahan perilaku sosial. Fenomena flexing, budaya viral, dan keinginan memperoleh pengakuan di media 

sosial turut memengaruhi karakter remaja apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang baik [14]. Hal ini 

membuktikan bahwa perkembangan teknologi digital tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga menghadirkan tantangan 
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moral dan etika bagi kehidupan remaja. Situasi tersebut menunjukkan bahwa remaja membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan penyaringan nilai agar tidak mudah terpengaruh oleh berbagai tren digital yang bertentangan dengan norma 

sosial maupun ajaran agama. 

Lebih lanjut, lemahnya kontrol diri dalam memanfaatkan teknologi serta kurangnya pendidikan karakter dapat memicu 

terjadinya krisis moral pada remaja. Banyak remaja mudah terpengaruh oleh perilaku negatif di media sosial, seperti 

bullying online, berkata kasar, serta mengikuti tren tanpa mempertimbangkan nilai akhlak dan etika. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital perlu diimbangi dengan penguatan nilai moral dan spiritual agar 

remaja mampu menggunakan media digital secara bijaksana. Oleh sebab itu, pendidikan karakter Islami sangat diperlukan 

untuk membantu remaja membangun kecerdasan moral, emosional, dan spiritual sehingga mereka mampu menghadapi 

perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari [14]. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa problematika akhlak remaja di era digital tidak semata-mata disebabkan oleh kemajuan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya internalisasi nilai moral, rendahnya kontrol diri, serta kurang optimalnya 

pendampingan dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Teknologi pada dasarnya bersifat netral, namun dapat 

menjadi faktor yang memperkuat maupun melemahkan karakter remaja tergantung pada nilai yang melandasi 

penggunaannya. Oleh karena itu, tantangan utama pendidikan Islam pada era digital bukan hanya membekali remaja 

dengan kemampuan memanfaatkan teknologi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak yang mampu menjadi pedoman 

dalam berinteraksi dan berperilaku di ruang digital. Dengan demikian, penguatan pendidikan Islam menjadi kebutuhan 

yang mendesak untuk membentuk generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki karakter yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Relevansi Sumber dan Dasar Pendidikan Islam dalam Mengatasi Problematika Akhlak Remaja di Era Digital 

Sumber dan dasar pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi berbagai problematika akhlak 

remaja di era digital. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

proses pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Sumber utama pendidikan Islam terdiri atas Al-

Qur’an, Hadis, dan ijtihad [15][16]. Sementara itu, dasar pendidikan Islam meliputi dasar religius, filosofis, psikologis, 

dan sosial yang menjadi landasan dalam penyelenggaraan pendidikan Islam [17]. 

Al-Qur’an sebagai sumber utama pendidikan Islam menegaskan pentingnya akhlak, pengendalian diri, serta etika dalam 

berinteraksi dengan sesama manusia. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang 

menekankan pentingnya tabayyun dalam menerima informasi, sebagaimana dalam QS. Al-Hujurat ayat 6. Prinsip ini 

sangat relevan dalam konteks era digital, khususnya dalam menghadapi penyebaran hoaks, cyberbullying, ujaran 

kebencian, dan budaya flexing di media sosial. Pendidikan akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dapat menjadi pedoman 

bagi remaja dalam menggunakan teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab [22]. Hal ini menunjukkan bahwa 

Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai sumber normatif, tetapi juga memiliki relevansi praktis dalam membangun etika 

digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Selain Al-Qur’an, Hadis juga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter remaja. Hadis memberikan teladan 

mengenai kejujuran, tanggung jawab, sikap saling menghormati, serta etika dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial 

[23]. Nilai-nilai tersebut sangat dibutuhkan dalam kehidupan digital yang memungkinkan terjadinya interaksi tanpa batas 

ruang dan waktu. Oleh karena itu, implementasi ajaran yang terkandung dalam Hadis dapat membantu remaja 

mengembangkan kesadaran moral sehingga mampu menggunakan media digital secara lebih etis dan bertanggung jawab. 

Keteladanan yang diajarkan Rasulullah SAW juga dapat menjadi acuan dalam membangun budaya komunikasi digital 

yang santun dan terhindar dari perilaku yang merugikan orang lain. 

Ijtihad berperan sebagai sarana pengembangan pendidikan Islam agar tetap relevan dengan perkembangan zaman [15]. 

Melalui ijtihad, berbagai persoalan baru yang muncul akibat perkembangan teknologi dapat dikaji dan diberikan solusi 

berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam [16]. Dalam konteks pendidikan kontemporer, ijtihad dapat diwujudkan melalui 

penyusunan pedoman etika digital berbasis nilai Islam, pengembangan literasi digital Islami, serta perumusan kebijakan 

pendidikan yang mampu mengarahkan peserta didik menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Contohnya 

adalah penguatan prinsip tabayyun dalam memverifikasi informasi digital, penyusunan aturan penggunaan media sosial 

di lingkungan sekolah, serta pembelajaran etika bermedia digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-

nilai dasar ajaran Islam. 

Selain sumber pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam juga memiliki relevansi yang kuat dalam mengatasi problematika 

akhlak remaja di era digital [20]. Dasar religius berfungsi sebagai landasan pembentukan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik sehingga mereka memiliki kontrol diri dalam menggunakan teknologi digital [18]. Dasar filosofis mengarahkan 

pendidikan Islam pada tujuan pembentukan insan kamil yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, 

spiritual, dan moral [19][21]. Keseimbangan tersebut menjadi penting karena tantangan era digital tidak hanya berkaitan 
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dengan kemampuan teknologi, tetapi juga kemampuan mengelola nilai dan moralitas dalam penggunaannya. Dasar 

psikologis membantu pendidik memahami karakteristik perkembangan remaja yang sedang berada pada fase pencarian 

jati diri dan rentan terhadap berbagai pengaruh lingkungan digital [17]. Sementara itu, dasar sosial mengarahkan peserta 

didik agar mampu berinteraksi secara sehat dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam 

ruang digital [17]. Dengan memahami kondisi psikologis dan sosial remaja, proses pendidikan dapat dilakukan secara 

lebih efektif sehingga nilai-nilai akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan teknologi digital juga menuntut adanya penyesuaian dalam sistem pendidikan Islam. Penelitian mengenai 

rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam menjelaskan bahwa perkembangan teknologi menuntut adanya integrasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan Islam [25]. Pendidikan Islam dituntut mampu beradaptasi dengan 

perkembangan digital tanpa meninggalkan nilai-nilai keislamannya. Dalam penelitian mengenai digitalisasi studi Islam 

dijelaskan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan memperluas akses pendidikan 

melalui teknologi digital [26]. Kehadiran media pembelajaran digital memberikan peluang besar bagi pendidikan Islam 

untuk berkembang lebih luas dan mudah diakses masyarakat. 

Relevansi dasar pendidikan Islam juga terlihat dalam perubahan metode pembelajaran di era digital. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dalam penggunaan teknologi secara sehat dan 

bertanggung jawab. Penelitian mengenai transformasi pendidikan agama Islam menjelaskan bahwa pendidikan Islam di 

era digital membutuhkan peningkatan literasi digital dan pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi agar 

lebih efektif bagi generasi muda [27]. Menurut [28] perkembangan teknologi dapat memberikan dampak positif maupun 

negatif tergantung bagaimana teknologi tersebut digunakan. Oleh sebab itu, pendidikan Islam memiliki peran penting 

dalam membangun kesadaran moral dan etika digital pada peserta didik. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa sumber dan dasar pendidikan Islam saling melengkapi dalam menghadapi tantangan 

moral remaja di era digital. Sumber pendidikan Islam menyediakan nilai-nilai dan pedoman perilaku, sedangkan dasar 

pendidikan Islam memberikan landasan dalam proses penerapan nilai-nilai tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa 

problematika akhlak remaja di era digital tidak semata-mata disebabkan oleh perkembangan teknologi, melainkan juga 

oleh lemahnya internalisasi nilai-nilai moral dan keagamaan dalam penggunaan teknologi tersebut. Oleh karena itu, 

penguatan sumber dan dasar pendidikan Islam perlu dilakukan secara terintegrasi agar remaja tidak hanya memiliki 

kemampuan digital, tetapi juga memiliki kesadaran moral dalam memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Integrasi 

tersebut memungkinkan terbentuknya generasi yang tidak hanya cakap dalam menggunakan teknologi digital, tetapi juga 

memiliki karakter yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta mampu menghadapi berbagai tantangan moral yang 

muncul di era digital. 

Implementasi Pendidikan Islam dalam Mengatasi Problematika Akhlak Remaja 

Implementasi pendidikan Islam dalam mengatasi problematika akhlak remaja di era digital dapat dilakukan melalui 

penguatan pendidikan karakter Islami. Pendidikan karakter Islami merupakan proses penanaman nilai-nilai keislaman 

seperti keimanan, ketakwaan, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta akhlak mulia kepada peserta didik. 

Penanaman nilai tersebut tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga melalui 

pembiasaan dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari agar mampu membentuk kepribadian yang kuat secara moral 

dan spiritual. Dalam pendidikan Islam, penguatan karakter dapat diwujudkan melalui pembelajaran akidah akhlak, 

pembinaan sikap religius, serta keteladanan dari pendidik di lingkungan sekolah [29]. Penguatan karakter Islami menjadi 

strategi yang relevan dalam menghadapi berbagai problematika akhlak remaja di era digital, seperti cyberbullying, 

penyebaran ujaran kebencian, kecanduan gadget, dan budaya flexing. Melalui penanaman nilai tanggung jawab, 

kejujuran, dan pengendalian diri, peserta didik diharapkan mampu menggunakan teknologi secara lebih bijaksana dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Penguatan karakter Islami tidak hanya dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dapat didukung melalui 

budaya sekolah yang religius. Lingkungan sekolah yang membiasakan peserta didik untuk mengucapkan salam, 

melaksanakan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta menjaga etika dalam berinteraksi akan membantu proses 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik. Budaya religius tersebut tidak hanya membentuk kebiasaan baik, 

tetapi juga menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dalam pembinaan akhlak remaja [30]. Di samping itu, 

keteladanan Nabi Muhammad SAW menjadi dasar utama dalam pendidikan karakter Islam. Nilai-nilai seperti amanah, 

jujur, sabar, dan kasih sayang yang dicontohkan Rasulullah SAW menjadi pedoman penting dalam membentuk 

kepribadian peserta didik agar memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sosial maupun spiritual [31]. Dengan 

demikian, budaya sekolah yang religius tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap proses pembelajaran, tetapi juga menjadi 

sarana pembentukan karakter yang dapat memperkuat ketahanan moral peserta didik dalam menghadapi berbagai 

pengaruh negatif dari lingkungan digital. 
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Pembentukan akhlak remaja juga sangat dipengaruhi oleh keteladanan dari orang tua dan guru. Dalam pendidikan Islam, 

peserta didik tidak hanya belajar melalui teori, tetapi juga melalui proses pengamatan dan peniruan terhadap perilaku 

orang dewasa di sekitarnya. Oleh karena itu, sikap dan perilaku orang tua maupun guru menjadi contoh langsung yang 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter peserta didik [3]. Metode keteladanan atau uswah hasanah menjadi 

salah satu metode pendidikan yang paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak karena peserta didik cenderung 

lebih mudah meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung. Guru yang menunjukkan sikap jujur, disiplin, sabar, dan 

bertanggung jawab akan lebih mudah menjadi teladan bagi peserta didik dibandingkan hanya memberikan nasihat secara 

verbal [32]. Dengan adanya keteladanan yang baik dari orang tua dan guru, peserta didik akan lebih mudah memahami 

dan menerapkan nilai-nilai akhlak Islam dalam kehidupan mereka sehingga mampu mengurangi berbagai problematika 

akhlak remaja di era digital. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan akhlak tidak hanya bergantung pada 

materi yang diajarkan, tetapi juga pada konsistensi perilaku yang ditunjukkan oleh pendidik dan orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembentukan karakter Islami juga perlu diperkuat melalui pembiasaan ibadah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui rutinitas keagamaan dan perilaku positif, seperti salat berjamaah, membaca 

Al-Qur’an, berdoa, berkata sopan, bersikap jujur, disiplin, serta menghormati orang lain. Dalam pendidikan Islam, 

pembentukan akhlak tidak hanya diberikan melalui pembelajaran teori, tetapi juga perlu diterapkan secara terus-menerus 

agar menjadi kebiasaan yang melekat pada diri peserta didik. Dengan adanya pembiasaan tersebut, remaja akan lebih 

mampu mengendalikan diri ketika menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan maupun perkembangan teknologi digital 

[33]. Selain membentuk kebiasaan baik, pembiasaan ibadah juga memiliki peranan penting dalam membangun moral dan 

spiritual remaja. Pelaksanaan ibadah secara konsisten dapat menanamkan kesadaran spiritual, meningkatkan rasa 

tanggung jawab, serta melatih kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari [29]. Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat menjadi benteng moral yang membantu remaja dalam menyaring berbagai pengaruh negatif yang 

banyak ditemukan di media digital. 

Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, pendidikan Islam juga perlu beradaptasi melalui penerapan 

literasi digital dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam pendidikan Islam. Paul Gilster menjelaskan bahwa literasi digital merupakan kemampuan 

memahami serta menggunakan informasi dari berbagai sumber yang diakses melalui perangkat digital [34]. Selanjutnya, 

Bawden menjelaskan bahwa literasi digital berkaitan dengan kemampuan teknis dalam mengakses, memahami, dan 

menyampaikan informasi melalui teknologi digital [35]. Dalam konteks pendidikan Islam, literasi digital menjadi sarana 

penting untuk mendukung proses pembelajaran agar lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Meskipun demikian, penerapan literasi digital dalam pendidikan Islam masih belum optimal. Banyak peserta didik lebih 

sering memanfaatkan media digital untuk hiburan dibandingkan kegiatan pembelajaran. [36] menjelaskan bahwa masih 

sedikit peserta didik yang memanfaatkan media digital sebagai sarana mencari materi keagamaan karena kurangnya 

pemahaman dalam mengakses konten edukatif Islam secara tepat. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital di kalangan remaja masih memerlukan pendampingan dan pengawasan yang tepat agar tidak berdampak 

negatif terhadap perkembangan akhlak peserta didik. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, pendidikan Islam memiliki peran penting dalam mengarahkan peserta didik agar 

mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam 

juga mengajarkan pentingnya sikap kritis terhadap informasi melalui konsep tabayyun atau klarifikasi berita sebelum 

mempercayai dan menyebarkannya kepada orang lain. Peserta didik perlu diarahkan agar menggunakan media sosial 

untuk hal-hal yang bermanfaat, seperti sarana pembelajaran, pengembangan pengetahuan, dan media dakwah [37]. 

Implementasi literasi digital berbasis nilai Islam dapat dilakukan melalui pembelajaran verifikasi informasi sebelum 

membagikan berita di media sosial, penyusunan kode etik penggunaan media sosial di lingkungan sekolah, pelatihan etika 

berkomunikasi digital, serta pemanfaatan platform digital untuk kegiatan dakwah dan pembelajaran keagamaan. Selain 

itu, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media yang lebih interaktif seperti video 

animasi, aplikasi pembelajaran, serta media audiovisual lainnya agar peserta didik lebih tertarik mempelajari pendidikan 

agama Islam. 

Menurut [38], teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran agama Islam secara lebih efektif dan 

menarik. Penggunaan aplikasi pendidikan, video pembelajaran, dan simulasi interaktif dapat membantu peserta didik 

memahami materi keagamaan dengan lebih mudah. Dalam penerapannya, pendidik tidak harus membuat aplikasi atau 

video pembelajaran sendiri, tetapi dapat memanfaatkan berbagai media digital yang telah tersedia kemudian 

menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran. Di samping itu, peran orang tua dan guru tetap diperlukan dalam 

memberikan pengawasan sekaligus pembinaan terhadap penggunaan media sosial. Orang tua berperan sebagai pengawas 

dan pembimbing di lingkungan keluarga, sedangkan guru memberikan pendidikan mengenai etika digital dan 

pemanfaatan teknologi secara positif di sekolah [39]. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor 
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penting agar proses pembinaan akhlak remaja dapat berlangsung secara berkelanjutan baik di lingkungan nyata maupun 

di ruang digital. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan akhlak remaja di era digital tidak dapat dilakukan hanya melalui 

pembelajaran agama yang bersifat teoritis. Berbagai problematika seperti cyberbullying, kecanduan gadget, penyebaran 

informasi negatif, dan melemahnya etika komunikasi menunjukkan bahwa remaja memerlukan pendampingan yang 

kontekstual sesuai dengan realitas kehidupan digital mereka. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengintegrasikan 

pendidikan karakter Islami, keteladanan, pembiasaan ibadah, serta literasi digital dalam satu pendekatan yang saling 

melengkapi. Integrasi tersebut memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam aktivitas digital sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat berfungsi 

sebagai sarana pembentukan generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan 

spiritual yang kuat sehingga mampu menghadapi tantangan era digital secara bijaksana dan bertanggung jawab. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa problematika akhlak remaja di era digital ditandai oleh 

melemahnya etika komunikasi, meningkatnya cyberbullying, kecanduan gadget, serta paparan konten negatif di media 

digital. Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh perkembangan teknologi, tetapi juga oleh lemahnya internalisasi nilai 

moral, kontrol diri, serta kurang optimalnya peran lingkungan pendidikan dan keluarga dalam pembinaan akhlak remaja. 

Sumber pendidikan Islam yang meliputi Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad memiliki relevansi penting dalam membentuk 

akhlak remaja, khususnya dalam penguatan etika bermedia digital, pengendalian diri, dan sikap selektif terhadap 

informasi. Sementara itu, dasar pendidikan Islam yang mencakup aspek religius, filosofis, psikologis, dan sosial menjadi 

landasan dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut agar sesuai dengan perkembangan karakter remaja di era digital. 

Implementasi pendidikan Islam dilakukan melalui penguatan pendidikan karakter Islami, pembiasaan ibadah, keteladanan 

guru dan orang tua, budaya sekolah yang religius, serta integrasi literasi digital berbasis nilai-nilai Islam. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak 

dalam kehidupan nyata maupun ruang digital. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode studi pustaka sehingga tidak melibatkan data empiris. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan lapangan atau metode campuran untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penguatan sumber dan dasar pendidikan Islam 

menjadi strategi penting dalam membentuk remaja yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta mampu menggunakan 

teknologi digital secara bijaksana sesuai nilai-nilai Islam. 
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